ISSN: 2356 — 5195
ICIT Journal Online ISSN: 2654 - 8704

Studi Bibliometrik Tentang Peran Blockchain Dalam
Melacak Herbal Supplement Untuk Kesehatan: 4
Smart Living Perspective

Indri Handayani*', Erick Febriyanto?, Abd Rachman Mildan®
'Program Studi Sistem Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Raharja
23 Program Studi Teknologi Informasi dan Komputer (JTIK), Politeknik Negeri Subang
Email: indrihandayanil 791 @gmail.com*', erickfebriyanto@gmail.com?,
abd.mildan@polsub.ac.id’

Abstrak

Herbal supplement telah menjadi alternatif yang populer bagi masyarakat dalam menjaga
kesehatannya. Namun, kontaminasi dan pemalsuan produk herbal masih menjadi risiko yang
mengancam kualitasnya. Oleh karena itu, penting untuk memastikan traceability produk herbal
agar aman dan terjamin kualitasnya. Dalam hal ini, teknologi blockchain dapat menjadi solusi
yang potensial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan teknologi blockchain
dalam traceability produk herbal di sektor kesehatan, dengan memperhatikan perspektif smart
living untuk mendukung pengembangan smart city. Metode bibliometrik digunakan untuk
menganalisis artikel-artikel terkait blockchain dalam traceability produk herbal di basis data
Scopus. Data bibliometrik yang dianalisis mencakup jumlah artikel, pengarang, jurnal, tahun
publikasi, dan kata kunci yang digunakan. Studi ini menunjukkan potensi teknologi blockchain
dalam meningkatkan keamanan dan kualitas produk herbal di sektor kesehatan. Dalam perspektif
smart living, traceability produk herbal yang aman dapat membantu masyarakat dalam memilih
produk yang sesuai dengan kebutuhan kesehatannya, serta mendukung pengembangan smart city.
Oleh karena itu, penggunaan teknologi blockchain diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk herbal dan mendukung pengembangan smart city.

Kata kunci—Blockchain, Traceability for Healthcare, Smart Living, Herbal, Kesehatan.

Abstract

Herbal supplements have become a popular alternative for people to maintain their health.
However, contamination and counterfeiting of herbal products is still a risk that threatens their
quality. Therefore, it is important to ensure the traceability of herbal products so that their quality
is safe and guaranteed. In this case, blockchain technology can be a potential solution. This
research aims to analyze the use of blockchain technology in the traceability of herbal products
in the health sector, taking into account the smart living perspective to support the development
of smart cities. Bibliometric methods are used to analyze articles related to blockchain in the
traceability of herbal products in the Scopus database. The bibliometric data analyzed includes
the number of articles, authors, journals, year of publication, and keywords used. This study
shows the potential of blockchain technology in improving the safety and quality of herbal
products in the health sector. From a smart living perspective, safe traceability of herbal products
can help people choose products that suit their health needs, as well as support the development
of smart cities. Therefore, it is hoped that the use of blockchain technology can increase public
trust in herbal products and support the development of smart cities.
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1. PENDAHULUAN

Penelitian dalam bidang kesehatan menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola data,
yang meliputi kompleksitas dan variabilitas data yang tersebar di antara banyak aplikasi dan
sistem organisasi. Hal ini membuat akses terhadap data sulit dan kolaborasi antar laboratorium
hampir tidak mungkin dilakukan. Selain itu, industri suplemen herbal yang populer juga
menghadapi risiko kontaminasi dan pemalsuan yang mengancam kualitas produk herbal. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, penting untuk memastikan traceability produk herbal agar
aman dan terjamin kualitasnya. Dalam hal ini, teknologi blockchain dapat menjadi solusi yang
potensial. Oleh karena itu, tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis penggunaan teknologi
blockchain dalam fraceability produk herbal di sektor kesehatan, dengan memperhatikan
perspektif smart living.

Namun, masih ada beberapa masalah yang dihadapi oleh industri kesehatan dalam hal
pengelolaan data medis, seperti kurangnya konvensi penyimpanan data standar yang diterima dan
keberagaman format data antar institusi. Hal ini dapat menyulitkan proses pengumpulan dan
analisis data, serta menghambat kolaborasi antar laboratorium. Selain itu, masalah duplikasi data
dan kurangnya pemeliharaan data yang baik juga dapat mengganggu kualitas data dan dapat
berdampak pada pengambilan keputusan yang salah. Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut,
teknologi blockchain dapat memberikan platform yang terdesentralisasi dan aman untuk
mengelola, berbagi, dan melindungi data medis. Blockchain dapat membantu memastikan
keamanan, integritas, dan konsistensi data dengan memberikan konvensi standar untuk
penyimpanan data dan memfasilitasi kolaborasi antar institusi.

Dalam praktiknya, data seringkali disimpan secara terpisah oleh masing-masing rumah
sakit dan lembaga di server pribadi mereka sendiri, sehingga berbagi data tidak mungkin
dilakukan. Oleh karena itu, kerja sama antar lembaga dan rumah sakit dalam hal penggunaan
teknologi blockchain menjadi semakin penting. Dalam perspektif smart living, traceability produk
herbal yang aman dapat membantu masyarakat dalam memilih produk yang sesuai dengan
kebutuhan kesehatannya. Oleh karena itu, penggunaan teknologi blockchain diharapkan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk herbal dan memfasilitasi kolaborasi
antar lembaga dan rumah sakit untuk pengelolaan data kesehatan yang lebih baik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, berikut adalah tiga pertanyaan penelitian

yang dapat dirumuskan:

e RQI. Seberapa banyak penelitian dan tren penggunaan teknologi blockchain dalam
traceability produk herbal di sektor kesehatan?

e RQ2. Apa saja perspektif smart living yang diperhatikan dalam penelitian teknologi
blockchain untuk traceability produk herbal di sektor kesehatan?

e RQ3. Bagaimana penggunaan teknologi blockchain dapat meningkatkan keamanan dan
kualitas produk herbal di sektor kesehatan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap produk herbal?

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
tren dan pola yang muncul dalam literatur terkait penerapan teknologi blockchain dalam
pelacakan produk herbal, serta untuk mengidentifikasi kontribusi teknologi ini dalam
meningkatkan keamanan, kualitas, dan transparansi produk herbal yang beredar di pasaran.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai bagaimana implementasi teknologi blockchain dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk herbal dengan menyediakan informasi
yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai asal-usul dan proses produksi produk
tersebut. Dengan menggunakan metode bibliometrik, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengidentifikasi peneliti dan institusi yang paling berpengaruh dalam bidang ini, serta untuk
menggali tren penelitian yang relevan yang dapat memberikan arahan bagi penelitian
selanjutnya.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan, serta memberikan wawasan yang
berguna bagi pengambil kebijakan dan praktisi dalam merumuskan strategi yang efektif untuk
meningkatkan traceability dan keamanan produk herbal, sejalan dengan upaya menciptakan
masyarakat yang lebih cerdas dan berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Metode bibliometrik merupakan sebuah teknik analisis data yang dilakukan terhadap
sumber informasi tertulis atau bahan publikasi ilmiah seperti jurnal, artikel, buku, dan sebagainya.
Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren, pola, dan hubungan antara kumpulan publikasi
ilmiah dalam sebuah disiplin ilmu atau topik tertentu.

Dalam konteks penelitian ini, metode bibliometrik dapat digunakan untuk
mengidentifikasi tren dan perkembangan terbaru dalam penerapan teknologi blockchain,
traceability for healthcare, dan smart living dalam literatur. Selain itu, metode ini juga dapat
membantu dalam mengidentifikasi peneliti atau institusi yang paling aktif dan berpengaruh dalam
penelitian terkait topik ini. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dikumpulkan dari database
publikasi ilmiah seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar. Data yang diperoleh
meliputi judul artikel, penulis, institusi, jurnal publikasi, tahun publikasi, serta kata kunci terkait
dengan topik yang diteliti.

2. Analisis Data

Setelah data terkumpul, analisis bibliometrik dapat dilakukan dengan menggunakan
perangkat lunak seperti VOSviewer atau Bibliometrik. Analisis ini mencakup pengelompokan
publikasi berdasarkan topik, pencarian dan identifikasi pola keterhubungan antara topik, serta
visualisasi data dalam bentuk grafik atau diagram.

3. Interpretasi Hasil Analisis

Hasil analisis dapat diinterpretasikan dengan mengidentifikasi tren dan pola yang paling
menonjol dalam literatur terkait dengan teknologi blockchain, traceability for healthcare, dan
smart living. Selain itu, hasil analisis juga dapat membantu mengidentifikasi peneliti atau institusi
yang paling berpengaruh dalam penelitian ini.

Metode bibliometrik dapat menjadi alat yang berguna untuk menggali informasi penting
dalam penelitian ini, terutama dalam memperkuat kerangka teoritis dan menunjukkan arah
perkembangan penelitian di masa depan.

2.1 Literature Review
A. Blockchain

Blockchain adalah sebuah teknologi database terdistribusi yang memungkinkan data
terdesentralisasi, transparan, dan aman. Pada sektor kesehatan, teknologi blockchain digunakan
untuk mengatasi masalah keamanan dan privasi data pasien. Blockchain juga memungkinkan
terciptanya sistem manajemen rantai pasok yang lebih efektif dan efisien dalam mengelola
transaksi dan tracking produk-produk kesehatan. Beberapa studi menunjukkan bahwa blockchain
dapat meningkatkan kualitas layanan kesehatan dengan memberikan akses yang lebih baik ke data
medis dan mengurangi biaya administratif.

B. Traceability for Healthcare

Traceability for Healthcare (TFH) merupakan konsep pelacakan dan identifikasi produk
kesehatan dari hulu ke hilir yang memungkinkan pasien mengetahui asal dan kualitas produk
kesehatan yang mereka konsumsi. Dalam implementasinya, TFH menggunakan teknologi seperti
barcode, RFID, dan sensor untuk mengumpulkan data dari seluruh rantai pasok produk kesehatan.
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Dengan TFH, pasien dapat memperoleh informasi tentang produk kesehatan yang mereka
konsumsi, termasuk bahan baku, tanggal produksi, dan tanggal kadaluarsa. Hal ini membantu
mengurangi risiko terjadinya kecurangan atau penipuan dalam rantai pasok produk kesehatan.

C. Smart Living

Smart Living atau kehidupan pintar merupakan konsep penggunaan teknologi untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia. Dalam konteks kota-kota di Indonesia, smart living dapat
diimplementasikan dalam berbagai aspek seperti transportasi, lingkungan, kesehatan, dan gaya
hidup. Salah satu contoh implementasi smart living adalah dengan memanfaatkan herbal
supplement untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. Selain itu, smart living juga dapat
mendorong produk berkearifan lokal sehingga dapat meningkatkan ekonomi daerah. Teknologi
Internet of Things (IoT) juga dapat digunakan dalam smart living untuk mengoptimalkan
penggunaan energi dan mengurangi polusi.

D. Big Data Analytics and Computing

Big Data Analytics and Computing adalah paradigma ilmu data yang muncul dari
penambangan informasi multidimensi untuk penemuan ilmiah dan analitik bisnis. Pada sektor
kesehatan, Big Data Analytics and Computing digunakan untuk memperoleh informasi yang
bermanfaat dari data medis yang besar dan kompleks. Teknologi komputasi awan dan layanan
database dapat digunakan untuk mengelola dan mengakses data medis dalam skala besar dan
masif. Dalam konteks smart living, Big Data Analytics and Computing dapat digunakan untuk
mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti loT dan media sosial, untuk mendapatkan
wawasan tentang preferensi dan kebiasaan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan.

E. Desktop as a Service (DaasS)

Desktop as a Service (DaaS) adalah layanan virtualisasi desktop yang dihosting di cloud,
sehingga pengguna dapat mengakses desktop dan aplikasi virtual mereka kemanapun mereka
pergi, menggunakan perangkat apa pun yang mereka butuhkan. DaaS memungkinkan peneliti dan
kolaborator untuk mengakses data dari mana saja dan kapan saja, selama mereka memiliki
koneksi internet yang stabil. Layanan ini sangat berguna bagi peneliti yang bekerja di luar kantor
atau di lapangan, di mana mereka tidak dapat membawa perangkat komputasi berat, namun masih
memerlukan akses ke data dan aplikasi. DaaS juga memungkinkan untuk meningkatkan efisiensi
dan fleksibilitas, karena pengguna dapat dengan mudah memperbarui atau memperluas kapasitas
desktop virtual mereka tanpa harus membeli perangkat keras baru. Selain itu, penyedia layanan
DaaS biasanya menangani semua infrastruktur dan pemeliharaan back-end, sehingga pengguna
tidak perlu memikirkan hal-hal teknis tersebut dan dapat fokus pada pekerjaan mereka. DaaS juga
memiliki potensi untuk meningkatkan keamanan dan privasi, karena data dan aplikasi disimpan
di cloud yang dapat dilindungi dengan cara yang lebih baik daripada perangkat keras yang rentan
terhadap kehilangan atau pencurian.

2.1.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan dalam melakukan penelitian sehingga
dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Berikut
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian ini :

Tabel 1. Tabel Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Penelitian
GJ Katuwal, S| Applications of | Penelitian ini membahas aplikasi blockchain
Pandey, M | blockchain in | dalam  sektor  kesehatan,  termasuk
Hennessey, B | healthcare: current | pengelolaan  data  pasien, keamanan
Lamichhane landscape & challenges | informasi, dan interoperabilitas. Penulis
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mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
dalam penerapan blockchain, seperti masalah
regulasi, adopsi teknologi, dan kebutuhan
untuk integrasi dengan sistem yang ada.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan analisis literatur untuk
mengeksplorasi aplikasi blockchain yang ada
dalam sektor kesehatan dan memberikan
rekomendasi untuk pengembangan lebih
lanjut.

A Khurshid

Applying  blockchain
technology to address
the crisis of trust during
the COVID-19
pandemic

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana
teknologi blockchain dapat digunakan untuk
membangun kepercayaan dalam sistem
kesehatan selama pandemi COVID-19.
Penulis menunjukkan potensi blockchain
untuk meningkatkan transparansi dalam
distribusi vaksin dan pengelolaan data
kesehatan. Metode yang digunakan adalah
studi kasus dan analisis kebijakan untuk
mengeksplorasi penerapan blockchain dalam
konteks pandemi.

DT  Harrell,

M

Usman, L Hanson,
M Abdul-Moheeth,

Technical design and
development of a self-
sovereign identity

Penelitian ini membahas pengembangan
platform manajemen identitas berbasis
blockchain yang memungkinkan pasien

I Desai, J Shriram, A | management platform | untuk mengontrol data kesehatan mereka
Khurshid for patient-centric | sendiri. Penulis menjelaskan desain teknis
health care wusing | dan manfaat dari sistem ini dalam
blockchain technology | meningkatkan pengalaman pasien dan
keamanan data. Metode yang digunakan
adalah desain dan pengembangan perangkat
lunak untuk menciptakan platform yang
aman dan efisien.
A Khurshid, C | Designing and testing a | Penelitian ini merancang dan menguji
Holan, C Cowley, J | blockchain application | aplikasi  blockchain untuk manajemen
Alexander, DT | for patient identity | identitas pasien. Penulis menekankan
Harrell, M Usman management in | pentingnya keamanan dan privasi data dalam
healthcare sistem  kesehatan, serta = bagaimana
blockchain dapat membantu mencapai tujuan
tersebut. Metode yang digunakan adalah
desain eksperimental untuk merancang dan
menguji  aplikasi, dengan fokus pada
efektivitas aplikasi dalam meningkatkan
keamanan data pasien.
A Khurshid, V | Using blockchain | Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana
Rajeswaren, S | technology to mitigate | blockchain  dapat  digunakan  untuk
Andrews challenges in service | meningkatkan akses layanan kesehatan bagi
access for the homeless | populasi ~ tunawisma.  Penelitian  ini

and data exchange
between providers:
qualitative study

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi
oleh penyedia layanan dan bagaimana
blockchain dapat memfasilitasi pertukaran
data yang lebih baik. Metode yang digunakan
adalah  pendekatan  kualitatif  dengan
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wawancara mendalam untuk mengumpulkan
data dari penyedia layanan kesehatan.

M Abdul-Moheeth,
M Usman, DT
Harrell, A Khurshid

Improving transitions
of care: designing a
blockchain application
for patient identity
managemen

Penelitian ini merancang aplikasi blockchain
untuk manajemen identitas pasien guna
meningkatkan transisi perawatan. Penulis
menekankan pentingnya sistem yang aman
dan efisien dalam pengelolaan data pasien.

Metode yang digunakan adalah desain dan
pengembangan perangkat lunak untuk
menciptakan aplikasi yang efektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Network Visualization

Pada Gambar 1 merefleksikan hasil dari visualisasi jaringan menggunakan VOSviewer
menunjukkan bahwa Pharmaceutical Supply Chain (rantai pasok farmasi) memiliki keterkaitan
yang erat dengan implementasi teknologi blockchain dan adopsi teknologi blockchain. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi teknologi blockchain sedang menjadi fokus dalam
pengembangan rantai pasok farmasi.

Dalam konteks ini, adopsi teknologi blockchain dalam rantai pasok farmasi dapat
membantu meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas, serta mengurangi risiko
keamanan dan keselamatan produk. Keterkaitan antara Pharmaceutical Supply Chain, Blockchain
Implementation, dan Blockchain Technology Adoption juga mengindikasikan bahwa
keberhasilan implementasi teknologi blockchain dalam rantai pasok farmasi akan sangat
tergantung pada adopsi teknologi tersebut oleh pihak-pihak terkait.

Secara keseluruhan, hasil visualisasi jaringan ini memberikan gambaran tentang
hubungan antara rantai pasok farmasi, implementasi teknologi blockchain, dan adopsi teknologi
blockchain. Hal ini dapat menjadi dasar dalam mengembangkan strategi dan kebijakan yang
efektif untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan dalam rantai pasok farmasi dengan
mengadopsi teknologi blockchain.
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Gambar 2. Overlay Visualization

Analisis Overlay pada Gambar 2 menunjukkan hasil VOSviewer network visualization
menunjukkan bahwa sebagian besar publikasi terkait Pharmaceutical supply chain terbit pada
tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa topik ini sedang menjadi perhatian dan sangat relevan
dalam lingkup penelitian saat ini. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa riset terkait
Pharmaceutical supply chain merupakan topik yang fresh dan trending. Adanya peningkatan
jumlah publikasi pada tahun 2022 juga dapat menunjukkan bahwa semakin banyak peneliti yang
tertarik untuk melakukan riset dalam lingkup ini dan teknologi blockchain implementation serta
adoption dianggap sebagai solusi yang potensial untuk mengatasi permasalahan dalam supply

chain produk farmasi.

Gambar 3. Density Visualization
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Berdasarkan hasil Density Visualization dari VOSviewer, dapat disimpulkan bahwa topik
Pharmaceutical Supply Chain dan Blockchain Implementation memiliki nilai densitas yang tinggi
dan sering muncul dalam jaringan publikasi ilmiah yang diidentifikasi. Hal ini menunjukkan
bahwa kedua topik tersebut menjadi fokus penelitian yang menarik minat para peneliti dalam
bidang farmasi dan kesehatan pada periode tertentu. Selain itu, terlihat juga bahwa jumlah
publikasi mengenai topik ini meningkat pesat pada tahun 2021 dan 2022, menunjukkan bahwa
topik ini semakin menarik perhatian dan menjadi tren penelitian yang semakin penting dalam
bidang farmasi dan kesehatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa topik Pharmaceutical
Supply Chain dan Blockchain Implementation merupakan topik yang sedang berkembang dan
memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan efisiensi dan
keamanan rantai pasok farmasi serta meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk
farmasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bibliometrik yang dilakukan, terdapat peningkatan jumlah
penelitian yang menggunakan teknologi blockchain untuk traceability produk herbal di sektor
kesehatan. Peningkatan jumlah penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi blockchain
semakin dipandang sebagai solusi yang efektif dalam mengatasi masalah traceability produk
herbal di sektor kesehatan.

Dalam penelitian teknologi blockchain untuk traceability produk herbal di sektor kesehatan,
terdapat beberapa perspektif smart living yang diperhatikan. Beberapa di antaranya adalah aspek
keselamatan, keamanan, kualitas, dan keberlanjutan produk herbal. Selain itu, penelitian juga
memperhatikan aspek efisiensi dan efektivitas penggunaan teknologi blockchain untuk
mempercepat proses identifikasi dan pelacakan produk herbal.

Penggunaan teknologi blockchain dapat meningkatkan keamanan dan kualitas produk herbal di
sektor kesehatan dengan memungkinkan traceability produk yang lebih akurat dan transparan.
Dengan demikian, konsumen dapat memperoleh informasi yang lebih lengkap mengenai produk
herbal yang akan dikonsumsi. Hal ini juga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
produk herbal dan industri kesehatan secara umum. Namun, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai penggunaan teknologi blockchain dalam meningkatkan keamanan dan kualitas
produk herbal secara lebih komprehensif.

5. SARAN

Berdasarkan penelitian ini, disarankan agar pihak-pihak terkait dalam industri kesehatan
dan pengembangan produk herbal mempertimbangkan penerapan teknologi blockchain untuk
meningkatkan traceability, keamanan, dan kualitas produk. Selain itu, kolaborasi antar lembaga
dan rumah sakit perlu diperkuat untuk memfasilitasi pengelolaan data kesehatan yang lebih baik,
serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk herbal. Penelitian lebih lanjut juga
diperlukan untuk mengeksplorasi potensi teknologi blockchain dalam meningkatkan transparansi
dan efisiensi dalam rantai pasok produk kesehatan.
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